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Abstract

Background: Crowded teeth are a condition where the teeth are crowded together in the oral cavity because the jaw is
small so it does not accommodate enough teeth. Based on the initial examination carried out by researchers at SDN Gue
Gajah, 20 students consisting of class | to class IV, 18 of them had grown teeth while the other 2 had normal tooth
structure and based on the results of interviews with 10 parents, 6 of them did not observe any loose teeth in children.
Objective: The aim of the research is to determine the relationship between parents' knowledge and actions
regarding the growth of permanent teeth and the occurrence of crowded teeth.

Method: This research method is analytical, the research was carried out at SDN Gue Gajah, Darul Imarah District,
Aceh Besar from 09 to 15 July 2022. The sample was 83 students, parents and mothers as respondents. Data collection
was carried out by interviews and direct dental examinations of respondents.

Results: The results of the study showed that crowded teeth were most dominant in mothers with poor knowledge
and actions, namely 56%, with P value = 0,006 with a (0,05).

Conclusion: There is a relationship between knowledge and actions of parents/mothers regarding tooth growth and
the occurrence of crowded teeth in students at SDN Gue Gajah, Darul Imarah District, Aceh Besar in 2022.
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Abstrak

Latar Belakang: Crowded gigi merupakan keadaan dimana gigi berdesak-desakan dalam rongga mulut karena rahang
kecil sehingga tidak cukup menampung gigi. Berdasarkan pemeriksaan awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN Gue
Gajah 20 siswa yang terdiri dari kelas | sampai dengan kelas IV 18 orang diantaranya mengalami gigi growded
sedangkan 2 lainya dengan susunan gigi yang normal dan berdasarkan hasil wawancara dari 10 orang tua murid 6
diantaranya tidak mengobservasi adanya gigi yang goyang pada anaknya.

Tujuan: Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan pengetahuan dan tindakan orang tua tentang pertumbuhan
gigi tetap dengan terjadinya gigi crowded.

Metode: Metode penelitian ini bersifat analitik, penelitian dilaksanakan di SDN Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah
Aceh Besar dari tanggal 09 sampai 15 juli 2022. Sampel 83 orang murid dan ortang tua dan lbu sebagai responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pemeriksaan gigi secara langsung pada responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa gigi crowded paling dominan terdapat pada ibu dengan pengetahuan dan
tindakan kurang baik yaitu sebesar 56%, dengan P value =0,006 dengan a (0,05).

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan dan tindakan orang tua/ibu tentang pertumbuhan gigi dengan
terjadinya gigi crowded pada murid SDN Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar tahun 2022.
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Pendahuluan

enjaga kebersihan gigi dan mulut adalah
IVI upaya pencegahan terjadinya penyakit
dalam rongga mulut. Gigi merupakan
salah satu organ penting dalam sistem pencernaan
tubuh manusia yang fungsinya di gunakan untuk

mengunyah makanan sebelum masuk kesaluran
pencernaan. Kesehatan merupakan faktor yang

sangat penting untuk diperhatikan dalam
kelangsungan hidup manusia, demikian juga
dengan kesehatan mulut. Kesehatan mulut

merupakan hal penting untuk menjaga kesehatan
secara umum dan kualitas hidup, karena dapat
berdampak terhdap kanker tenggorokan, infeksi
dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi
dan penyakit lainnya, sehingga tidak adanya
gangguan dalam mengunyah, menggigit,
tersenyum, berbicara dan kesejahteraan
psikososial (Manbait et al., 2019; Peres et al,,
2019).

Crowded gigi merupakan keadaan dimana
gigi berdesak-desak dalam rongga mulut karena
rahang vyang kecil sehingga tidak cukup
menampung gigi atau sebaliknya ukuran gigi yang
terlalu besar sehingga posisi gigi menjadi berdesak
atau crowded (Indriyanti et al.,, 2018). Dalam
pertumbuhan dan perkembangan gigi khususnya
periode transisi pergantian gigi sulung ke gigi
permanen banyak faktor langsung vyang
mempengaruhi pertumbuhan gigi yang
menyebabkan gigi crowded antara lain, gigi susu
yang tanggal sebelum waktunya, gigi yang tidak
tumbuh/tidak ada, gigi yang berlebih, tanggalnya
gigi tetap, gigi susu tidak tanggal dan kebiasaan
buruk yang dilakukan anak (Andriani & Wilis, 2018;
Kusmana et al., 2023).

Hasil riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun
2018. Menunjukan prevalensi maloklusi sebesar 60,5%
dengan kebutuhan perawatan ortodonti sebesar 23%.
Menurut studi epideminologi yang dilakukan pada
remaja dilaporkan 11% remaja umur 12-17 tahun
mempunyai oklusi normal dan 34,8% mempunyai
oklusi ringan. Berdasarkan laporan yang diperoleh dari
Puskesmas Darul Imarah Aceh Besar (2018), pasien
yang berkunjung dengan kasus gigi crowded pada
anak usia 6-14 tahun berjumlah 461 orang dengan
rata-rata kunjungan pasien 38 orang perbulan
(Puskesmas Darul Imarah Aceh Besar, 2018).

Berdasarkan hasil pemeriksaan awal yang
dilakukan oleh peneliti di SDN Gue Gajah
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar

2019 dari 20 siswa yang diperiksa diantaranya 5
orang siswa kelas |, 5 orang kelas Il, 5 orang kelas
[ll, dan 5 orang siswa kelas IV 18 diantaranya
mengalami gigi crowded sedangkan 2 lainya
dengan susunan gigi yang normal. Dan
berdasarkan hasil wawancara pada 10 orang tua
murid SDN Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar 6 diantaranya tidak pernah
mengobservasi adanya gigi goyang pada anak dan
juga anak tidak pernah dibawa ke rumah sakit
ataupun ke puskesmas untuk memeriksakan gigi
anaknya. Berdasarkan kajian diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan
pengetahuan dan tindakan tentang pertumbuhan
gigi tetap dengan terjadinya gigi crowded pada
murid SDN Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.

Metode

Jenis penelitian ini bersifat analitik dengan
rancangan Cross sectional mengetahui hubungan
pengetahuan dan tindakan orang tua atau lbu
tentang pertumbuhan gigi tetap dengan terjadinya
gigi crowded pada murid SDN Gue Gajah
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar
tahun 2022. Waktu penelitian yaitu dilaksanakan
pada tanggal 09 Juli sampai dengan 17 Juli tahun
2022 di SDN Gue Gajah Kecamat Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar. Subyek penelitian yaitu
murid Kelas | sampai kelas IV dan orang tua murid
khususnya ibu sebagai responden di SDN Gue Gajah
kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar
yaitu 83 orang murid dan 83 orang tua atau ibu.

Teknik Pengumpulan Data: Data dikumpulkan
dengan cara wawancara dengan responden vyaitu
orang tua atau ibu dengan medatangi alamat rumah
dan menunggu di sekolah pada saat penjeputan
anak. Dilakukan pemeriksaan gigi dikelas pada murid
atas persetujuan orang tua dan kepala sekolah.
Analisa data dilakukan dengan beberapa tahapan
dimulai dari sebagai analisa univariat, yaitu untuk
mengdeskripsikan pengetahuan dan tindakan ibu
tentang pertumbuhan gigi tetap serta variabel
dependen vyaitu gigi crowded pada murid.
Selanjutnya, dilakukan analisa bivariat digunakan
untuk  melihat hubungan antara hubungan
pengetahuan dan tindakan ibu tentang pertumbuhan
gigi tetap dengan terjadinya gigi crowded pada
murid.  Uji  statistik yang digunakan dalam
membuktikan hipotesis yaitu Chi-Square pada tingkat
kemaknaan 95%.
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Hasil Berdasarkan tabel diatas 1 dapat dilihat

Distribusi frekuensi pengetahuan Ibu, tindakan ibu,
dan Gigi Crowded pada Murid SDN Gue Gajah
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar
tahun 2022 tentang pertumbuhan gigi tetap dapat
dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu,
tindakan ibu, dan gigi crowded pada

murid
Variabel f %

Pengetahuan lbu

Baik 56 67,5

Kurang baik 27 32,5
Tindakan Ibu

Baik 27 32,7

Kurang baik 56 67,5
Jenis Gigi

Gigi Crowded 39 47

Gigi Tidak Crowded 44 53

bahawa dari 83 Ibu sebagai responden, lebih
dominan Ibu mempunyai pengetahuan yang baik
tentang pertumbuhan gigi yaitu sebanyak 67,5%,
tindakan yang baik tentang pertumbuhan gigi yaitu
sebanyak 67,5% dan murid yang paling banyak
statusnya yaitu tidak adanya gigi crowded yaitu
sebanyak 53 edangkan yang mengalami gigi
crowded yaitu 47%.

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang
Pertumbuhan Gigi Tetap dengan Terjadinya Gigi
Crowded pada Murid SDN

Distribusi hubungan tindakan Ibu dengan terjadinya
gigi crowded dapat dilihat pada tabel 4. Gigi
crowded paling dominan terdapat pada ibu dengan
pengetahuan kurang baik yaitu sebesar 70% dengan
P velue=0,006 dengan a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dan tindakan Ibu dengan terjadinya
gigi crowded pada anak.

Tabel 4. Distribusi frekuensi hubungan pengetahuan dan tindakan ibu tentang pertumbuhan gigi tetap

dengan terjadinya gigi crowded

Gigi crowded
Variabel Ada Tidak Ada total % P
f % f %

Pengetahuan lbu

Baik 20 36 36 64 56 100 0.006

Kurang baik 19 70 8 30 27 100 ’
Tindakan Ibu

Baik 19 70 8 30 27 100 0,006

Kurang baik 20 36 36 64 56 100

Pembahasan terlihat dari banyaknya kasus anak ke dokter gigi

Hasil penelitian telah menemukan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dan tindakan lbu
tentang pertumbuhan gigi tetap dengan terjadinya
gigi crowded pada murid SDN Gue Gajah
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar
tahun 2022. Temuan penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian Mahirawatie & Ramadhani (2021)
yang menunjukan adanya pengaruh positif yang
sangat signifikan antara pengetahuan dan
tindakan orang tua terhadap pertumbuhan gigi
anak. Pendidikan dan pengetahuan orang tua
berpengaruh terhadap perawatan gigi anak.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Sinaga et
al. (2020), kesadaran orang tua untuk membawa
anaknya berkonsultasi dinilai masih rendah. Hal ini

apabila telah terjadi masalah. Pemeriksaan ke
dokter gigi dengan rutin yaitu setiap 6 bulan sekali
sebaiknya dibiasakan sejak dini (Eddy & Mutiara,
2015), meskipun tidak ada masalah sebab ini
merupakan hal yang penting sebagai kontrol bagi
kesehatan anak (Al Rahmad et al., 2023).

Hasil penelitian lain juga menunjukkan
bahwa Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Istigomah  (2024), vyang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dan perilaku orang tua dengan
pengalaman karies gigi tetap pada siswa
tunarungu di SLB Bahagia Kota Tasikmalaya.
Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Zahara & Reca, 2022), yang menyakan
bahwa anak vyang memiliki gigi berjejal
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disebabkan oleh kurangnya pemahaman orangtua

akan gigi berjejal yang disebabkan karena
kurangnya informasi kepada orangtua tentang
gigi berjejal.

Berdasarkan aspek pengetahuan, hasil

penelitian diatas didukung dengan teori yang
ungkapkan oleh Gherardi & Nicolini (2016) yang
mengatakan bahwa pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Kurczewska et al. (2020)
menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan
akumulasi dari pengalaman dan pendidikan yang
didapat oleh orang sebelumnya, makin tinggi tingkat
pendidikan  seseorang  makin  tinggi pula
pengetahuannya tentang sesuatu. Pengetahuan
merupakan predisposisi terjadinya perilaku pada ibu
dan pengetahuan juga mempunyai domain utama
dalam perubahan perilaku (Scott et al., 2020).

Banyak orangtua yang tidak mengetahui
apa itu gigi berjejal dan kurang peduli akan
kesehatan gigi anaknya. Selain disebabkan karena
kurangnya informasi, hal ini juga disebabkan oleh
kurangnya rasa kepedulian orang tua akan kondisi
kesehatan gigi anaknya dan kebanyakan orangtua
mengabaikan gigi anak yang sedang tanggal
(Imran et al., 2023). Faktor tersebut karena masih
banyak orangtua yang beranggapan gigi susu
tersebut tidak perlu diperhatikan karena akan
digantikan oleh gigi yang baru tanpa
memperdulikan bagaimana kondisi gigi tersebut
saat tanggal, penyebab tanggalnya gigi susu,
kapan waktu tanggalnya gigi susu tersebut
karena dari hal inilah dapat menyebabkan
terjadinya gigi berjejal pada anak (Niakurniawati
et al.,, 2022). Disinilah pengetahuan orang tua
sangat dibutuhkan bagi tumbuh kembangnya
gigi anak agar gigi berjejal dapat dihindari
(zahara & Reca, 2022).

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara pengetahuan dan
tindakan orang tua atau lbu tentang pertumbuhan
gigi tetap dengan terjadinya gigi crowded pada
murid SDN Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.

Saran, diharapkan kepada ibu untuk lebih
meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan
mengenai  pertumbuhan gigi anak dalam
mengontrol dan memantau masa pertumbuhan
gigi anak.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Para peneliti menyatakan bahwa tidak ada konflik
kepentingan dalam penelitian ini, baik dari institusi
terkait maupun dari pihak lain, yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini.
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